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Abstrak
Refleksi pembelajaran adalah bagian yang penting dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran serta profesionalisme guru. Dengan melakukan refleksi, guru
dapat menilai apakah metode mengajarnya efektif, serta mengetahui kekuatan dan
kelemahan dalam proses pembelajaran tersebut. Artikel ini bertujuan untuk
membahas secara terstruktur peran refleksi pembelajaran sebagai langkah strategis
dalam perbaikan metode mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode kajian pustaka, data diperoleh melalui penelusuran literatur
dari berbagai artikel, jurnal ilmiah, buku referensi dan dokumen lain yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran berfungsi sebagai alat
evaluasi yang mendorong guru untuk terus melakukan perbaikan dan inovasi dalam
metode mengajarnya. Selain itu, refleksi pembelajaran juga berkontribusi pada
peningkatan keterlibatan, semangat belajar, dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
refleksi pembelajaran sebaiknya diintegrasikan secara teratur dalam praktik
pembelajaran agar dapat menciptakan proses belajar yang efektif dan bermakna.
Kata kunci: refleksi pembelajaran; metode mengajar; kajian pustaka; profesionalisme
gury; kualitas pembelajaran

Abstract
Learning reflection is an essential component in improving the quality of the learning process
and teacher professionalism. Through reflection, teachers can assess the effectiveness of their
teaching methods and identify their strengths and weaknesses. This article aims to structuredly
discuss the role of learning reflection as a strategic step in improving teaching methods. This
study employed a qualitative approach with a literature review method. Data were obtained
through a literature search of various articles, scientific journals, reference books, and other
relevant documents. The results indicate that learning reflection serves as an evaluation tool
that encourages teachers to continuously improve and innovate their teaching methods.
Furthermore, learning reflection also contributes to increased student engagement, enthusiasm
for learning, and learning outcomes. Therefore, learning reflection should be regularly
integrated into teaching practices to create an effective and meaningful learning process.
Keywords: learning reflection; teaching method; literature review; teacher professionalism;
learning quality.

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang efektif merupakan pilar utama dalam peningkatan kualitas
pendidikan. Dalam kenyataannya, kualitas pembelajaran tidak hanya bergantung
pada kemampuan guru dalam menguasai materi, tetapi juga pada kemampuan
mereka untuk mengevaluasi strategi pengajaran yang digunakan. Banyak kegiatan
mengajar masih dilakukan secara rutin tanpa adanya refleksi mendalam, sehingga
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guru kesulitan mengenali kelemahan dalam proses pembelajaran dan membuat
perbaikan yang tepat terhadap metode mengajarnya. Akibatnya, pembelajaran sulit
beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik setiap siswa serta dinamika kelas
yang beragam.

Refleksi pembelajaran merupakan proses analitis yang mampu membantu
guru mengevaluasi, menilai, dan merencanakan tindakan perbaikan atas praktik
mengajar yang telah dilakukan, sehingga menjadi strategi penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Besarnya
pengaruh atau dampak refleksi pembelajaran juga terlihat pada pendidik dimana
refleksi dapat membantu pendidik dalam memahami dan mengkaji proses
pembelajaran, memiliki karakter reflektif dan memacu kemampuan eksplorasi
sehingga pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Guru juga harus mengkaji
bagaimana dirinya mengajar, menemukan masalah yang mungkin dihadapinya
selama proses pembelajaran, serta mencari solusi dari setiap masalah yang
dihadapinya.

Refleksi merupakan kegiatan akhir yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Kegiatan refleksi terdapat dalam bagian akhir dokumen RPP. Kegiatan
yang terdapat pada refleksi memunculkan pertanyaan seperti apakah peserta didik
mampu menunjukkan pemahaman konsep dengan baik, apakah peserta didik
mampu berpikir kreatif dengan baik, serta jika peserta didik mengalami kesulitan,
bagaimana guru akan menindaklanjuti pada pembelajaran berikutnya? Refleksi
melayani dua tujuan utama. Pertama, guru mengkaji sejauh mana pembelajaran
diimplementasikan dengan mempertimbangkan strategi, rencana, model, dan teknik
yang digunakan serta kaitannya dengan hasil belajar siswa. Kedua, refleksi
digunakan untuk memberikan masukan tentang RPP yang akan disusun berikutnya.
Instrumen yang telah disediakan oleh guru akan diisi oleh siswa setelah pembelajaran
untuk mendapatkan informasi yang dimaksud. Akan tetapi, refleksi sering tidak
dilaksanakan dan tidak pula dimanfaatkan secara baik sehingga belum dirasakan
manfaatnya dalam pembelajaran.

Meskipun refleksi pembelajaran sudah banyak diteliti, fokus penelitian
umumnya masih bersifat deskriptif atau hanya memperhatikan refleksi individu
tanpa menghubungkannya sebagai langkah strategis dalam memperbaiki metode
mengajar secara sistematis. Contohnya, penelitian yang dilakukan Nova Amelya J.
Ramadhini dan Sony Sukmawan menunjukkan bahwa refleksi diri guru membantu
mengenali kelemahan dalam perencanaan pembelajaran serta merumuskan strategi
perbaikan. Namun, penelitian tersebut hanya fokus pada konteks pembelajaran
berdiferensiasi tanpa memetakan dampak luas terhadap metode mengajar secara
umum

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya
menggambarkan praktik secara umum, tetapi juga menganalisis langkah-langkah
strategis spesifik untuk meningkatkan metode mengajar dalam pembelajaran sehari-
hari. Penelitian ini juga menggali teknik refleksi yang melibatkan umpan balik dari
siswa serta kerja sama antara guru, sedangkan penelitian sebelumnya umumnya lebih
menekankan pada refleksi individu guru tanpa memperhatikan bagaimana hasil
refleksi tersebut diubah menjadi menjadi strategi praktis dalam perbaikan metode
mengajar.
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Berdasarkan uraian diatas, terdapat kesenjangan dalam kajian ilmiah yaitu
minimnya penelitian yang secara eksplisit mengkaji pembelajaran sebagai langkah
strategis yang terencana dan sistematis dalam rangka memperbaiki metode mengajar
secara umum di berbagai konteks pendidikan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran refleksi pembelajaran sebagai langkah strategis dalam
perbaikan metode mengajar, termasuk mengidentifikasi tahapan refleksi yang efektif,
strategi reflektif yang digunakan guru, serta bagaimana hasil refleksi tersebut
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas praktik mengajar.

Penelitian ini perlu dilakukan karena bisa memberikan manfaat bagi
pengembangan profesional guru. Dengan melakukan refleksi pembelajaran, para
guru bisa lebih memahami cara mengajar yang efektif, menemukan masalah dalam
proses belajar yang sebelumnya belum terlihat, serta mendorong penggunaan metode
mengajar yang baru dan lebih baik, sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat. Selain
itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar dalam membuat program pelatihan
atau bimbingan profesional yang berbasis refleksi, sehingga kualitas pembelajaran
bisa ditingkatkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
pustaka (library research). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian [ibrary
berdasarkan pencarian dari beberapa artikel, jurnal, karya ilmiah lainnya yang terkait
dengan kata kunci yang sudah disusun, selanjutnya peneliti mengumpulkan dan
menganalisis serta menyeleksi semua sumber tersebut untuk diambil simpulan.
Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena bertujuan untuk memahami
secara mendalam tentang refleksi pembelajaran sebagai langkah strategis dalam
perbaikan metode mengajar, yang merupakan fenomena kompleks yang
membutuhkan interpretasi dan pemahaman kontekstual.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara
sistematis dengan mengidentifikasi, membaca, dan mencatat informasi penting yang
berkaitan dengan fokus penelitian sehingga setiap referensi yang sudah dikumpulkan
dengan mudah untuk melakukan evaluasi, yang nantinya bisa dijadikan sebagai
sumber kutipan dalam penelitian kepustakaan ini. Studi literatur, menurut Creswell
(2015), mencakup pengumpulan data dari pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian. Tinjauan pustaka merupakan rangkuman tertulis dari
berbagai sumber, seperti artikel, jurnal, buku, dan dokumen lain, yang
menggambarkan informasi terkini dan sebelumnya seputar topik penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur karena memungkinkan
pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan untuk membangun kerangka
konseptual yang komprehensif tentang praktik refleksi guru dan dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran, sebagaimana diuraikan dalam pendahuluan

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
dengan mengelompokkan data sesuai dengan tema, membandingkan kesesuaian dan
perbedaan pendapat dari berbagai sumber, serta menyatukan hasil temuan untuk
memahami secara menyeluruh tentang refleksi pembelajaran sebagai strategi untuk
meningkatkan metode mengajar. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan
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metode triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai referensi
agar hasil yang diperoleh konsisten dan valid.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian literatur yang dilakukan dengan mempelajari berbagai

sumber seperti artikel jurnal, buku referensi pendidikan, dan dokumen yang relevan,
ditemukan beberapa hasil utama mengenai refleksi pembelajaran sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan metode mengajar. Hasil-hasil ini disusun secara
tematik agar dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai peran
refleksi dalam proses pendidikan.

A.

165

Refleksi Pembelajaran sebagai Proses Evaluatif dan Sistematis

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran dipahami
sebagai proses evaluatif yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan
berkelanjutan oleh guru. Refleksi tidak hanya dilaksanakan pada akhir
pembelajaran, tetapi juga dapat dilakukan sebelum dan selama proses
pembelajaran berlangsung. Melalui refleksi, guru mengevaluasi kesesuaian
antara tujuan pembelajaran, metode mengajar, media pembelajaran, serta hasil
belajar peserta didik.

Temuan lain menunjukan bahwa refleksi pembelajaran adalah cara yang
terorganisir untuk meninjau, mengevaluasi, dan meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Dalam pendidikan modern, refleksi bukan sekadar kegiatan di
akhir pembelajaran, tetapi menjadi alat penting untuk memahami pengalaman
belajar secara mendalam, menilai efektivitas metode yang digunakan, serta
menemukan area yang perlu diperbaiki. Dengan melakukan refleksi, baik guru
maupun siswa bisa memahami pencapaian dan tantangan dalam belajar,
sehingga dapat merancang strategi yang lebih tepat untuk mencapai tujuan
pendidikan secara optimal.

Refleksi pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan dalam praktik pembelajaran, serta membantu guru
dalam menilai efektivitas strategi pembelajaran dan menentukan langkah
perbaikan yang diperlukan. Berbagai literatur juga mengungkapkan bahwa
refleksi pembelajaran merupakan bagian dari profesionalisme guru. Guru yang
memiliki sikap reflektif cenderung memiliki kesadaran pedagogik yang lebih
tinggi dan mampu mengambil keputusan pembelajaran berdasarkan hasil
evaluasi yang objektif, seperti respons siswa dan capaian belajar.

Refleksi Pembelajaran sebagai Dasar Perbaikan Metode Mengajar

Temuan kajian pustaka menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara
refleksi pembelajaran dan perbaikan metode mengajar. Guru yang secara rutin
melakukan refleksi mampu mengidentifikasi metode mengajar yang kurang
efektif, seperti metode yang bersifat satu arah atau kurang melibatkan partisipasi
aktif siswa.

Temuan lain juga mengungkapkan bahwa refleksi pembelajaran
mendorong guru untuk menerapkan metode mengajar yang lebih variatif dan
kontekstual, seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis masalah, dan
pembelajaran kolaboratif. Metode-metode tersebut dinilai lebih efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode
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konvensional. Dengan demikian, refleksi pembelajaran berperan sebagai pemicu
perubahan dan perbaikan metode mengajar secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, guru semakin termotivasi untuk
menyesuaikan dan menciptakan inovasi dalam metode mengajarnya agar lebih
sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan kondisi peserta didik. Refleksi juga
membantu guru dalam mengevaluasi pengelolaan kelas, termasuk cara
menerapkan aturan, pola komunikasi, serta strategi menghadapi perbedaan
kepribadian siswa. Selain itu, refleksi memungkinkan guru untuk mengevaluasi
tujuan pembelajaran secara lebih objektif. Jika ditemukan kesenjangan antara
perencanaan dan hasil pembelajaran, guru dapat melakukan penyesuaian
terhadap tujuan, materi, maupun metode mengajar pada pembelajaran
berikutnya. Dengan demikian, refleksi pembelajaran berperan sebagai pemicu
perbaikan metode mengajar secara berkelanjutan.

C. Dampak Refleksi Pembelajaran terhadap Proses dan Hasil Belajar

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran memiliki
dampak positif terhadap proses pembelajaran cenderung lebih bermakna,
relevan, dan berpusat pada siswa. Metode mengajar yang diperbaiki melalui
refleksi mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa.

Temuan lain juga menjelaskan bahwa refleksi membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong learning). Mereka
belajar mengatur waktu, memilih strategi belajar, dan menilai hasil belajar secara
mandiri. Selain itu, refleksi pembelajaran memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi penyebab ketidaktercapaian tujuan pembelajaran dan
menyesuaikan pendekatan yang digunakan. Dampak positif refleksi tidak hanya
terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotor peserta
didik.

D. Refleksi Pembelajaran dalam Pengembangan Profesional Guru

Hasil kajian pustaka menunjukan bahwa proses refleksi pembelajaran
sangat penting dalam meningkatkan kemampuan profesional guru. Dengan
merenungkan pengalaman mengajar, guru bisa lebih kritis dalam mengevaluasi
cara mengajar yang digunakan dan terus meningkatkan kemampuan mengajar
secara berkelanjutan. Refleksi mendorong guru untuk terus belajar, beradaptasi
dengan perubahan kurikulum dan teknologi, serta menyesuaikan metode
mengajar dengan berbagai kebutuhan siswa.

Temuan lain menunjukkan bahwa refleksi bagi guru adalah untuk selalu
meningkatkan profesionalitas dalam mengemban tugas dan fungsinya. Siswa
sebagai pihak yang terlibat langsung dalam pembelajaran adalah sumber
informasi terbaik dalam melakukan refleksi pembelajaran. Selain itu, refleksi juga
membantu guru meningkatkan kemampuan dalam mendiagnosis masalah
pembelajaran.Guru yang sering melakukan refleksi biasanya lebih cepat
merespons tantangan di kelas dan mampu membuat solusi yang sesuai dengan
konteks pembelajaran. Dengan demikian, refleksi secara langsung berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru.
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PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran memiliki peran
strategis dalam perbaikan metode mengajar. Refleksi tidak hanya berfungsi sebagai
evaluasi akhir pembelajaran, tetapi menjadi proses berpikir kritis dan sistematis yang
memungkinkan guru menilai efektivitas praktik pembelajaran serta merumuskan
langkah perbaikan secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan pandangan
Dewey yang menegaskan bahwa refleksi merupakan aktivitas aktif untuk menelaah
pengalaman guna memperoleh pemahaman yang lebih bermakna dan menjadi dasar
tindakan selanjutnya.

Refleksi pembelajaran sebagai proses evaluatif memungkinkan guru
mengaitkan pengalaman mengajar dengan tujuan pembelajaran, metode yang
digunakan, serta hasil belajar peserta didik. Dalam konteks ini, refleksi membantu
guru mengidentifikasi kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Temuan ini menguatkan konsep reflective practitioner yang
dikemukakan oleh Schon, yang menempatkan guru sebagai praktisi profesional yang
belajar dari praktiknya sendiri dan mampu mengambil keputusan pedagogik secara
kontekstual.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran berkontribusi
langsung terhadap perbaikan metode mengajar. Guru yang melakukan refleksi secara
rutin cenderung lebih peka terhadap keterbatasan metode pembelajaran yang
digunakan, seperti metode yang kurang melibatkan partisipasi aktif siswa.
Berdasarkan refleksi tersebut, guru terdorong untuk menerapkan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual, seperti diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran kolaboratif. Temuan ini sejalan
dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif ketika peserta didik terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri.

Selain itu, refleksi pembelajaran berperan dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan kelas. Guru yang reflektif mampu mengevaluasi strategi pengelolaan
kelas yang diterapkan, termasuk pola komunikasi, penerapan aturan, serta respon
terhadap perbedaan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, refleksi membantu
guru menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, inklusif, dan mendukung
keterlibatan siswa secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa refleksi tidak hanya
berdampak pada aspek metodologis, tetapi juga pada aspek manajerial dan
interpersonal dalam pembelajaran.

Dampak refleksi pembelajaran terhadap proses dan hasil belajar peserta didik
juga terlihat secara signifikan. Pembelajaran yang dirancang berdasarkan hasil
refleksi cenderung lebih relevan dengan kebutuhan siswa, sehingga mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Shaheen dkk. yang menunjukkan bahwa praktik pembelajaran reflektif
berkorelasi positif dengan peningkatan keterlibatan dan prestasi akademik siswa.
Meskipun hubungan tersebut tidak bersifat kausal, temuan ini memperkuat argumen
bahwa refleksi pembelajaran merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas
pembelajaran.

Dari perspektif evaluasi formatif, refleksi pembelajaran berfungsi sebagai
mekanisme evaluasi berkelanjutan yang memungkinkan guru melakukan perbaikan
pembelajaran secara tepat waktu. Refleksi membantu guru menilai proses
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pembelajaran secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses pencapaian hasil tersebut. Hal ini sejalan dengan prinsip peningkatan
mutu pembelajaran yang menekankan pentingnya evaluasi proses dalam rangka
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain berdampak pada pembelajaran, refleksi pembelajaran juga
berkontribusi terhadap  pengembangan profesional guru. Praktik reflektif
mendorong guru untuk mengembangkan sikap kritis terhadap praktik mengajarnya,
meningkatkan kesadaran pedagogik, serta mengintegrasikan teori pendidikan
dengan praktik di kelas. Refleksi menjadi sarana pembelajaran profesional yang
memungkinkan guru untuk terus belajar, beradaptasi dengan perubahan kurikulum
dan teknologi, serta merespons kebutuhan peserta didik yang semakin beragam.
Temuan ini menguatkan pandangan bahwa refleksi merupakan bagian integral dari
pengembangan profesional guru yang berkelanjutan.

Meskipun demikian, kajian pustaka juga menunjukkan bahwa penerapan
refleksi pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
waktu, beban administratif guru, serta minimnya dukungan institusional. Oleh
karena itu, refleksi pembelajaran perlu didukung oleh kebijakan dan budaya sekolah
yang kondusif, seperti penyediaan waktu khusus untuk refleksi, pelatihan praktik
reflektif, serta penguatan kolaborasi antar guru melalui komunitas belajar. Dukungan
sistemik tersebut penting agar refleksi pembelajaran dapat diimplementasikan secara
optimal dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa refleksi pembelajaran memiliki peran strategis dalam perbaikan
metode mengajar. Refleksi pembelajaran berfungsi sebagai proses evaluatif yang
memungkinkan guru menilai secara kritis kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
metode mengajar, serta hasil belajar peserta didik. Melalui refleksi yang dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan, guru dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa refleksi pembelajaran tidak hanya berperan
sebagai kegiatan evaluasi akhir, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
pedagogik dalam memperbaiki dan mengembangkan metode mengajar. Guru yang
menerapkan refleksi secara konsisten cenderung mampu menyesuaikan metode
pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif, kontekstual, dan berpusat pada siswa.

Selain berdampak pada perbaikan metode mengajar, refleksi pembelajaran
juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta
didik. Pembelajaran yang dirancang berdasarkan hasil refleksi mampu meningkatkan
keterlibatan, motivasi, serta pemahaman siswa. Dengan demikian, refleksi
pembelajaran berperan sebagai penghubung antara perencanaan pembelajaran dan
implementasi pembelajaran yang bermakna.

Dari aspek pengembangan profesional, refleksi pembelajaran mendukung
peningkatan kompetensi pedagogik guru secara berkelanjutan. Praktik reflektif
mendorong guru untuk bersikap kritis, adaptif terhadap perubahan, serta mampu
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mengintegrasikan teori pendidikan dengan praktik pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, refleksi pembelajaran perlu diintegrasikan secara sistematis dalam budaya
akademik dan praktik pembelajaran di satuan pendidikan.

Berdasarkan simpulan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar
penelitian selanjutnya mengkaji refleksi pembelajaran melalui pendekatan empiris,
seperti studi lapangan atau penelitian tindakan kelas, untuk memperoleh gambaran
yang lebih mendalam mengenai implementasi refleksi pembelajaran dalam praktik
mengajar. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi hubungan refleksi
pembelajaran dengan variabel lain, seperti kompetensi guru, motivasi belajar siswa,
atau implementasi Kurikulum Merdeka, guna memperkaya kajian dan memperluas
kontribusi penelitian di bidang pendidikan.
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